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INI PERBAIKI 

 

Absract 

Pengelolaan TI (IT Governance) merupakan suatu bentuk perencanaan dalam menerapkan dan 

menggunakan TI yang digunakan oleh suatu organisasi agar sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari 

organisasi. TI yang diatur tersebut merupakan suatu proses untuk mengarahkan dan mengendalikan 

organisasi agar dapat mencapai tujuannya dengan menambahkan nilai yang dapat menyeimbangkan 

resiko terhadap penggunaan TI serta prosesnya. Pada tesis ini akan dilakukan suatu rekomendasi 

pengembangan IT Governance yang sudah ada dan akan dibuat 2 domain yaitu Perencanaan dan 

pengorganisasian, serta Pengadaan dan Implementasi, dimana masing-masing domain tersebut akan 

ditentukan Faktor Kritis Sukses, Indikator Tujuan dan Indikator Kinerja. Masing - masing domain 

yang terdiri dari beberapa proses kendali akan dipetakan dengan menggunakan suatu model 

Maturity sehingga akan terlihat kondisi yang berjalan saat ini. COBIT merupakan suatu metode 

standar yang dapat membantu dalam merancang IT Governance yang baik, dan dapat membantu 

pihak terkait dan pengguna dalam mengelola TI yang efektif dan efisien serta selaras dengan visi, 

misi dan tujuan dari Institusi pendidikan tersebut. Hasil yang didapat dari pengembangan IT 

Governance yaitu pada domain Perencanaan dan Pengorganisasian untuk proses kontrol Mengelola 

Sumber Daya Manusia berada pada posisi ditetapkan dan proses kontrol Mengatur kualitas berada 

pada posisi dapat diulang. Sedangkan pada domain Pengadaa dan Implementasi untuk proses kontrol 

Instalasi dan Pengakuan Sistem serta Mengatur Perubahan berada pada posisi dapat diulang. 

Kata kunci : IT Governance , Cobit 

 

    Gambar 1 Mind Map 5 Fokus Area IT Governance
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1. IT Governance 

 

IT Governance merupakan konsep yang 

berkembang dari sektor swasta, namun dengan 

berkembangnya penggunaan Teknologi 

Informasi (TI) oleh sektor publik – organisasi-

organisasi pemerintahan- maka IT Governance 

juga harus diterapkan di sektor yang banyak 

menuntut perbaikan pelayanan bagi 

masyarakat ini. Peranan IT governance 

tidaklah diragukan lagi dalam pencapaian 

tujuan suatu organisasi yang mengadopsi TI. 

Seperti fungsi-fungsi manajemen lainnya pada 

organisasi publik, maka IT Governance yang 

pada intinya adalah bagaimana memanaje 

penggunaan TI agar menghasilkan output yang 

maksimal dalam organisasi, membantu proses 

pengambilan keputusan dan membantu proses 

pemecahan masalah – juga harus dilakukan. 

Prinsip-prinsip IT Governance harus dilakukan 

secara terintegrasi, sebagaimana fungsi-fungsi 

manajemen dilaksanakan secara sistemik 

dilaksanakan pada sebuah organisasi publik. 

Weill dan Ross (2004:2) mendefenisikan IT 

Governance sebagai keputusan-keputusan 

yang diambil, yang memastikan adanya 

alokasi penggunaan TI dalam strategi-strategi 

organisasi yang bersangkutan. IT Governance 

merefleksikan adanya penerapan prinsip-

prinsip organisasi dengan memfokuskan pada 

kegiatan manajemen dan penggunaan TI untuk 

pencapaian organisasi. Dengan demikian, IT 

governance pada intinya mencakup pembuatan 

keputusan, akuntabilitas pelaksanaan kegiatan 

penggunaan TI, siapa yang mengambil 

keputusan, dan memanaje proses pembuatan 

dan pengimplementasian keputusan yang 

berkaitan dengan TI. Contoh bidang cakupan 

IT governance sektor publik adalah keputusan 

pemerintah yang menentukan siapa yang 

memiliki wewenang dan tanggungjawab 

dalam 

pembuatan keputusan tentang berapa jumlah 

investasi yang dapat dilakukan pada sektor 

publik X dengan memanfaatkan TI. Suatu IT 

governance yang efektif berartipenggunaan TI 

pada organisasi tersebut mampu meningkatkan 

dan mensinergiskan antara penggunaan TI 

dengan visi,misi, tujuan dan nilai organisasi 

yang bersangkutan. 

 

IT Governance (ITG) merupakan salah satu 

domain CG. Dengan demikian keberadaan IT 

Governance harus sinergi dan mendukung 

obyektif – obyektif CG. Salah datu definisi IT 

Governance secara adalah suatu kerangka 

kerja (frame work) yang mendukung 

pengelolaan semua sumber daya informasi 

(SDM, biaya, infrastruktur) dalam usaha 

mencapai tujuan – tujuan korporasi secara 

efektif dan efisien [11]. Dua perhatian utama 

dari ITG adalah : bagaimana TI dapat 

memberikan nilai yang memadai kepada bisnis 

dan bagaimana risiko yang ada dan timbul dari 

keberadaan TI dapat dikelola. 

2. Tujuan IT Governance 

Tata kelola TI merupakan tanggungjawab 

pihak manajemen didalam suatu organisasi, 

sehingga bagaimana TI bisa menjadi lebih 

efisien dan efektif dalam mendukung proses 

bisnis yang dijalankan tersebut. Sehingga 

tujuan tata kelola TI adalah mengontrol 

penggunaannya dalam memastikan bahwa 

kinerja TI memenuhi dan sesuai dengan 

tujuan, sebagai berikut  : 

- Menyelaraskan teknologi informasi 

dengan strategi perusahaan serta realisasi 

dari keuntungan-keuntungan yang telah 

dijanjikan dari penerapan TI. 

- Penggunaan teknologi informasi 

memungkinkan perusahaan mengambil 

peluang-peluang yang ada, serta 

memaksimalkan pemanfaatan TI dalam 

memaksimalkan keuntungan dari 

penerapan TI tersebut. 

- Bertanggungjawab terhadap penggunaan 

sumber daya TI. 

- Manajemen resiko-resiko yang ada terkait 

teknologi informasi secara tepat. 

 

3. Area Fokus IT Governance 

Adapun yang menjadi area fokus dalam proses 

pengelolaan tata kelola teknologi informasi, 

dibedakan menjadi lima area utama : 

a. Strategic Alignment, 

berfokus pada bagaimana mencapai visi dan 

misi dari suatu organisasi yang selaras dengan 

tujuan bisnis organisasi tersebut. Alignment 



adalah penyesuaian dari obyek dalam 

kaitannya dengan objek lain sehingga 

pengaturan tersebut dapat mengarah pada 

pengoptimalkan posisi atau hubungan antara 

benda atau bagian. Dengan keselarasan 

strategi adalah mungkin untuk diharapkan 

meningkatkan hasil kinerja dan mendapatkan 

keuntungan kompetetif. Menyelaraskan 

organisasi dengan lingkungan eksternal 

memerlukan pemikiran dan mengambil 

tindakan proaktif. Menyelaraskan kinerja 

karyawan ke arah startegis memerlukan 

kepemimpinan dan pengawasan. 

Menyelaraskan fungsi yang berbeda dan 

sumberdaya di seluruh organisasi 

membutuhkan penanganan dan diplomatik 

kepribadianKeterampilan dalam Alignment 

Strategic, yaitu : 

- mengambil perspektif gambaran besar 

pada masalah,keputusan, situasi dan 

peristiwa 

- mengidentifikasi para pemangku 

kepentingan kunci dalam organisasi dan 

dalam pasar atau industri dengan siapa tim 

anda perlu untuk berinteraksi 

- memastikan agenda politik dan 

menyesuaikan keputusan anda dan 

tindakan yang sesuai 

- mengintegrasikan dan mengasimilasi 

informasi 

- memahami keterkaitan antara isu-isu 

- mengakui hubungan kausal 

- melihat informasi dari sudut pandang yang 

berbeda, untuk menafsirkan dan untuk 

membuat rekomendasi yang berbeda 

- mengidentifikasi element umum atau 

kecedrungan dalam situasi tindakan 

- mematikan keselarasan strategis antara 

lingkungan makro dan organisasi 

- mengahargai tekanan bahwa setiap 

pengalaman kelompok fungsional dalam 

organisasi  dan bekerja untuk menguarangi 

mereka 

- membuat keputusan dengan membuat 

variabel yang relevan 

- membuat keputusan yang sejalan dengan 

kebutuhan organisasi 

 

Kaitan Strategic Alignment dengan IT 

Governance 

Sebuah pemahaman yang jelas tentang 

lingkungan bisnis internal dan eksternal untuk 

memberikan masukan yang diperlukan untuk 

menetapkan misi fungsi TI, visi dan strategi, 

sekaligus memastikan bahwa layanan fungsi 

TI yang selaras dengan semua elemen 

lingkungan perusahaan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai umum dan 

arahan strategis dibagi dan diterima oleh 

seluruh komponen perusahaan.Performansi 

organisasi dihubungkan dengan pencapaian 

struktur yang tepatdan & kemampuan untuk 

menjalankankeputusan strategis. 

Strategic alignment adalah dua arah: 

 

SI          Bisnis     Strategi 

 

“Strategic alignment berarti kesesuaian antara 

prioritas dan aktivitas fungsi SI danunit bisnis. 

Tujuan strategic alignment adalah prioritas, 

kemampuan, keputusandan aksi SI untuk 

mendukung seluruh bisnis” 

 

b. Value Delivery, 
berfokus pada bagaiman mengoptimalkan nilai 

tambah dari teknologi informasi dalam 

mencapai visi dan misi suatu organisasi 

dimana sebuah perusahaan dapat 

menggunakan kapasitasnya dan 

infrastrukturnya untuk mengantarkan 

penawaran nilai baru lebih efisien. Dalam 

sistem Value Delivery, perusahaan harus 

membentuk kemitraan dengan anggota rantai 

pemasok lainnya".Karena menghadapi 

persaingan yang ketat, maka guna memuaskan 

pelanggannya melakukan cara menjalin 

kemitraan dengan pemasok, dan distributornya 

untuk menciptakan jaringan penyerahan nilai 

yang lebih baik. 

 

Kaitan Value Delivery dengan IT 

Governance 

 

Prinsip-prinsip dasar IT value adalah tepat 

waktu, sesuai anggaran dan dengan manfaat 

yang dimaksudkan. Oleh karena itu, proses TI 

harus dirancang, digunakan dan dioperasikan 

dengan cara yang efisien dan efektif yang 

memenuhi harapan dan tujuan tersebut. 

Harapan dan tujuan ditentukan oleh business 

value driver, yang juga dipengaruhi oleh faktor 



lingkungan. Nilai TI yang disampaikan harus 

sejalan dengan nilai yang menjadi fokus 

bisnis, dan diukur dengan cara yang transparan 

agar menunjukkan dampak dan kontribusi 

investasi TI dalam proses penciptaan nilai 

perusahaan.Tingkat efisiensi dan efektivitas 

proses TI tergantung pada tingkat 

kematangannya, yaitu, tingkat kemampuan 

dan, jika perlu, ditingkatkan ke tingkat yang 

sesuai atau diinginkan.Keberhasilan 

penyampaian nilai memerlukan kemitraan 

antara bisnis dan penyedia TI, dan  

berbagi tanggung jawab serta pengambilan 

keputusan oleh manajemen bisnis dan  

pengambil keputusan TI. 

 

c. Resources Management, 

berfokus pada bagaimana sumber daya dan 

infrastruktur dapat mencukupi dalam 

penggunaannya yang optimal, berkaitan pada 

investasi yang optimal dari penggunaan TI 

yang ada. Melakukan manajemen yang sesuai, 

adapun sumber daya teknologi informasi yang 

kritis, meliputi : aplikasi, informasi, 

infrastruktur dan sumber daya manusia. Dan 

hal-hal yang penting berkaitan dengan 

optimalisasi pengetahuan dan infrastruktur 

yang ada. 

 

Kaitan Resource Management dengan IT 

Governance 

 

Pengelolaan sumber daya adalah tentang 

membangun dan menyebarkan kemampuan IT 

untuk kebutuhan bisnis. Hal ini terutama 

terkait dengan sumber daya manusia, termasuk 

pengetahuan, keterampilan dan infrastruktur. 

Masalah ini berkaitan cara untuk 

mengelolanya, dengan mempertimbangkan 

model inhouse dan outsourcing, dengan 

menggunakan kriteria evaluasi yang berasal 

dari tujuan strategis perusahaan dan faktor 

penentu keberhasilan (CSF). Dengan cara ini, 

memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

internal maupun eksternal. Pengelolaan 

sumber daya menjamin bahwa infrastruktur TI 

yang ekonomis tersedia, memperkenalkan 

teknologi baru yang dibutuhkan oleh bisnis, 

dan sistem yang usang dapat diperbarui atau 

diganti. Pengelolaan sumber daya berkaitan 

dengan isu-isu seperti outsourcing 

pengembangan, pemasok yang handal, 

pelatihan dan kompetensi, pengembangan 

keterampilan dan retensi. 

 

d. Risk Management, 

berfokus pada bagaimana melakukan 

identifikasi kemungkinan resiko-resiko yang 

ada, serta bagaimana mengatasi dampak dari 

resiko-resiko tersebut.Risk management, jika 

value delivery berfokus pada penciptaan nilai, 

manajemen risiko mencakup proses 

pelestarian nilai. Persyaratan pengendalian 

internal dan kebutuhan untuk menunjukkan 

tata kelola perusahaan yang sehat kepada 

pemegang saham, pelanggan dan stakeholder 

lainnya merupakan penggerak utama untuk 

kegiatan manajemen risiko di perusahaan. 

Manajemen risiko harus merupakan proses 

yang berkesinambungan, dimulai dengan 

identifikasi risiko (dampak pada aset, ancaman 

dan kerentanan). Setelah diidentifikasi, risiko 

harus dikurangi dengan penanggulangan 

(kontrol). Kinerja proses mitigasi risiko 

(termasuk penerimaan risiko) harus dikelola, 

yaitu, diukur dan dipantau. 

 

Kaitan Risk Management dengan IT 

Governance 

 

Jika value delivery berfokus pada 

penciptaan nilai, manajemen risiko mencakup 

proses pelestarian nilai. Persyaratan 

pengendalian internal dan kebutuhan untuk 

menunjukkan tata kelola perusahaan yang 

sehat kepada pemegang saham, pelanggan dan 

stakeholder lainnya merupakan penggerak 

utama untuk kegiatan manajemen risiko di 

perusahaan.Manajemen risiko harus 

merupakan proses yang berkesinambungan, 

dimulai dengan identifikasi risiko (dampak 

pada aset, ancaman dan kerentanan). Setelah 

diidentifikasi, risiko harus dikurangi dengan 

penanggulangan (kontrol). Kinerja proses 

mitigasi risiko (termasuk penerimaan risiko) 

harus dikelola, yaitu, diukur dan dipantau 



e. Performance Measurement,  

berfokus pada bagaimana mengukur serta 

mengawasi kinerja dari teknologi informasi 

dan menyesuaikan penggunaan dari TI sesuai 

dengan kebutuhan bisnis organisasi. 

Performance measurement,  tanpa menetapkan 

dan memantau ukuran kinerja, tidak mungkin 

bahwa fokus area akan mencapai hasil yang 

diinginkan. Tahap pengukuran kinerja meliputi 

audit dan kegiatan penilaian, serta pengukuran 

kinerja yang berkesinambungan, dan 

menyediakan link back ke fase keselarasan 

atau penghubung bagi fase penyelarasan 

dengan memberikan bukti bahwa arahan yang 

ditetapkan telah diikuti. Hal ini juga 

menciptakan kesempatan untuk mengambil 

tindakan korektif tepat waktu, jika diperlukan.  

Untuk memeriksa dan mengevaluasi 

implementasi tata kelola STI dapat dilakukan 

audit sistem informasi. Dalam hal ini auditor 

memegang peran penting dalam hal penilaian 

dan pengukuran terhadap dewan direksi dan 

manajemen eksekutif. Proses pemeriksaan 

dilakukan pada 5 fokus area, setiap area akan 

diukur dengan metode tersendiri (misalnya 

kinerja tata kelola STI diukur dengan metode 

balanced scorecard) dan auditor akan 

bekerjasama dengan pihak lain, misalnya 

manajer risiko (Jogiyanto dan Abdillah, 2011, 

h. 298). 

Balanced scorecard adalah metode 

yang dikembangkan Kaplan dan Norton untuk 

mengukur setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan dalam rangka merealisasikan 

tujuan perusahaan tersebut. Balanced 

scorecard semula merupakan aktivitas 

tersendiri yang terkait dengan penentuan 

sasaran, tetapi kemudian diintegrasikan 

dengan sistem manajemen strategis. Balanced 

scorecard bahkan dikembangkan lebih lanjut 

sebagai sarana untuk berkomunkasi dari 

berbagai unit dalam suatu organisasi. 

Balanced scorecard juga dikembangkan 

sebagai alat bagi organisasi untuk berfokus 

pada strategi. 

Stakeholderdalam tata kelola STI terdapat 

beberapa pemangku kepentingan 

(stakeholder). Setidaknya ada 5 stakeholder 

dalam tata kelola STI yaitu : 

1. Bagi Board and executive, tata kelola STI 

memungkinkan menetapkan arahan untuk 

TI, memonitor hasil dan meminta 

perbaikan-perbaikan.  

2. Bagi Business management, menjamin 

sasaran bisnis dinyatakan dengan jelas 

sehingga dapat ditranslasikan menjadi 

tujuan bisnis bagi TI serta memastikan 

nilai tersampaikan (didapat) dan resiko 

dapat dikelola.  

3. Bagi IT Management, dapat 

mendefinisikan tujuan TI serta menjamin 

layanan TI diberikan dan diperbaiki sesuai 

yang diperlukan oleh bisnis dan diarahkan 

oleh direksi (board). 

4.  Bagi IT audit, tata kelola STI dapat 

menyelaraskan proses audit dengan 

tujuan/sasaran bisnis. Selain itu juga 

memberikan jaminan independen agar TI 

memberikan sesuatu yang seharusnya 

diberikan.  

5. Bagi Risk and compliance, membantu 

mengukur apakah kebijakan telah 

dipatuhi, dan resiko-resiko baru dapat 

diantisipasi(Surendro, 2009). 

 

Kaitan Performance Measurement dengan 

IT Governance 

IT Governance mengenalkan dua elemen 

tata kelola teknologi informasi yang saling 

terkait yaitu manajemen resiko dan 

manajemen kinerja serta menghubungkannya 

sebagai satu kesatuan. Secara mendasar, tata 

kelola teknologi informasi memusatkan 

perhatian pada dua hal yaitu :  

- Teknologi informasi membawa nilai 

pada bisnis 

- Teknologi informasi menghasilkan 

resiko. 

Hal pertama dipicu oleh penyelarasan 

strategis teknologi informasi dengan bisnis, 

sedangkan yang kedua dipicu oleh 

akuntabilitas perusahaan. Keduanya 

memerlukan pengukuran, misalnya 

menggunakan balance scorecard. 

Keseluruhannya akan mengarah pada empat 

fokus utama tata kelola teknologi informasi 

yang dikendalikan oleh nilai stakeholder. Dua 

diantaranya adalah dampaknya yaitu pada 

penyampaian nilai (value delivery)dan mitigasi 



resiko (risk mitigation). Keduanya memicu 

penyelarasan strategis dan manajemen kinerja 

yang baik. Hubungan ini dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

4. Contoh Permasalahan 

IT Governance di Pemerintahan dan Korporasi 

Tuntutan tata kelola yang baik, benar dan 

transparan pada suatu organisasi baik di 

korporasi, pemerintahan bahkan di LSM 

semakin meningkat. Sebenarnya keinginan 

untuk mengembangkan tatakelola suatu 

organisasi bukan hal baru, tapi hal ini mencuat 

sejak awal 2000-an dengan munculnya 

beberapa skandal di beberapa perusahaan yang 

meyebabkan tidak sehatnya suatu usaha. 

 

Tata kelola organisasi seperti di pemda, 

universitas dan perusahaan sangat penting bagi 

pemegang saham, investor, wakil pengemban 

amanah (MWA untuk universitas BHMN), 

pegawai, kreditor dan pelanggan sebagai 

pengguna jasa. Beberapa organisasi telah 

mencoba mengeluarkan suatu pedoman 

tentang tata kelola korporasi yang baik. OECD 

mendefinisikan tatakelola korporasi dengan 

penyediaan suatu struktur untuk mendapatkan 

suatu tujuan dari organisasi dan pemantauan 

kinerja untuk meyakinkan bahwa tujuan telah 

tercapai. Pedoman tata kelola organisasi tidak 

tunggal, bisa dikembangkan sesuai dengan 

macam atau bentuk organisasi. 

Pada umumnya wakil pemilik organisasi 

menunjuk dewan direksi untuk menjaga dan 

meningkatkan nilai aset yang dipunyai oleh 

organisasi seperti aset fisik, sumber daya 

manusia, keuangan, kekayaan intelektual, 

teknologi informasi dan aset hubungan dengan 

pelanggan, pengguna ataupun lingkungan. 

Perusahaan-perusahaan besar dan maju telah 

merubah cara pandangnya terhadap teknologi 

informasi dari sekedar alat perhitungan dan 

komunikasi menjadi suatu komponen yang 

melekat (embeded) perusahaan untuk tetap 

bisa bersaing. 

Prosesorganisasi 

 

Beberapa kasus informasi yang salah sering 

kita temui, misalnya beberapa waktu lalu ada 

informasi tentang TKI di Irak yang disandera, 

ternyata informasi yang dikeluarkan oleh 

lembaga-lembaga yang terkait salah dan 

berbeda. Informasi didapat melalui capturing 

(menulis, merekam), kemudian diproses, 

dikirim dan disimpan oleh beberapa mesin 

atau orang yang berbeda-beda. 

 

Di setiap titik ada kemungkinan 

disalahgunakan untuk kepentingan tertentu 

baik yang disengaja ataupun karena kesalahan 

manusia. Kesalahan ini bisa terjadi, walaupun 

mungkin sudah menggunakan sebagian besar 

teknologi informasi. 

Contoh, dalam sistem perpajakan, untuk 

mendapatkan data wajib pajak, pengisian 

bahkan penyetoran walaupun sudah 

menggunakan e-filling/e-payment yang secara 

perhitungan bisa, real time dan on line, tetapi 

masih banyak lubang kebocoran, mulai dari 

pengisian sampai ke pelaporan. Dengan 

demikian maka proses tatakelola teknologi 

informasi menjadi sangat penting di suatu 

organisasi. 

 

IT governance diartikan sebagai struktur dari 

hubungan dan proses yang mengarahkan dan 

mengatur organisasi dalam rangka mencapai 

tujuannya dengan memberikan nilai tambah 

dari pemanfaatan teknologi informasi sambil 

menyeimbangkan risiko dibandingkan dengan 

hasil yang diberikan oleh teknologi informasi 

dan prosesnya. 

IT governance merupakan satu kesatuan 

dengan sukses dari enterprise governance 

melalui pen-ingkatan dalam efektivitas dan 

efisiensi dalam proses perusahaan yang 

berhubungan. IT governance menyediakan 

struktur yang menghubungkan proses TI, 

sumber daya TI dan informasi bagi strategi 

dan tujuan perusahaan. 

Lebih jauh lagi IT governance 

menggabungkan good (best) practice dari 

perencanaan dan pengorganisasian TI, 

pembangunan dan pengimplemantasian, 

delivery dan support, serta memonitor kinerja 

TI untuk memastikan kalau informasi 

perusahaan dan teknologi yang berhubungan 

mendukung tujuan bisnis perusahaan. 

IT governance memungkinkan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan penuh dari 

informasinya, dengan memaksimalkan 

keuntungan dari peluang dan keuntungan 

http://kedirikab.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=582%3Ait-governance-di-pemerintahan-dan-korporasi&catid=112%3Aumum&Itemid=454&lang=en


kompetitif yang dimiliki. 

 

Menurut hasil penelitian CSIR MIT, terdapat 

lima kunci keputusan tatakelola, sehingga 

teknologi informasi adalah sebuah aset yang 

strategis sebagai berikut: 

Pertama, IT principles. Keputusan teknologi 

informasi ini adalah kumpulan dari 

pernyataan-pernyataan level eksekutif tinggi 

tentang bagaimana teknologi informasi dapat 

digunakan organisasi. Sekali pernyataan 

diartikulasikan, prinsip TI menjadi bagian dari 

managemen organisasi, yang terus 

didiskusikan dan dilaksanakan demi perbaikan 

organisasi, baik di sektor pemasaran, 

keuangan, pabrik dan lain-lain. 

Kedua, IT architecture decisions. Dengan 

mengklarifikasikan teknologi sebagai 

pendukung bisnis organisasi yang telah 

dikembangkan melalui IT principlies baik 

secara eksplisit maupun implisit, selanjutnya 

memerlukan proses standardisasi dan integrasi 

di dalam suatu organisasi. 

 

Arsitektur TI adalah pengorganisasian logika 

dari data, aplikasi dan infrastruktur yang 

dikemas dalam suatu kebijakan, hubungan dan 

pemilihan teknologi untuk mendapatkan 

integrasi dan standardisasi teknis dan bisnis 

yang diharapkan. 

Dalam banyak kasus di Indonesia saat ini 

banyak persoalan masalah integrasi dan 

koordinasi, kepentingan sektoral masih 

menjadi problem, sehingga sering gagalnya 

proyek IT di perusahaan yang menghabiskan 

banyak biaya. 

Ketiga, IT infrastructure. Prasarana dan sarana 

teknologi informasi yang menyangkut 

jaringan, komputer, perangkat keras dan lunak 

lainnya adalah suatu kumpulan komponen 

yang diharapkan bisa mempercepat proses 

perhitungan, pengiriman dalam berbagai 

media informasi (data, informasi, gambar, 

video, teks) dalam waktu yang singkat dan 

proses penyimpanan yang efektif. 

 

Suatu sarana yang bisa dikontrol dari pusat 

kekuasaan dan yang dipakai bersama menjadi 

hal yang penting. Perencanaan kapasitas, baik 

di penyimpanan, pengiriman (bandwidth) 

maupun pelayan, menjadi penting. Tanpa ada 

perencanaan yang baik, maka akan 

menyebabkan buruknya image dan kinerja IT 

di perusahaan. 

Keempat, business applications needs. Dalam 

pengembagan teknologi informasi keperluan 

bisnis yang spesifik sehingga kehadiran 

teknologi informasi memberikan suatu nilai 

baru bagi organisasi. Dua hal penting dalam 

identifikasi keperluan bisnis yang terkait 

dengan teknologi informasi yaitu kreativitas 

dan disiplin. 

Kreativitas diperlukan untuk mengidentifikasi 

suatu cara atau proses baru dari 

perusahaan/organisasi sehingga ada nilai yang 

bermakna. Sedangkan disiplin menyangkut hal 

yang berkaitan dengan integritas arsitektur 

sehingga meyakinkan bahwa aplikasi yang 

dibangun memang sesuai dengan arsitektur 

perusahan yang terintegrasi dan terinovasi. 

Kelima, IT investment and prioritization. 

Investasi teknologi informasi sering menjadi 

bahan yang sulit dimengerti oleh top 

manajemen dari suatu organisasi, hal ini 

dikarenakan nilai baru yang ditimbulkan tidak 

langsung terasa oleh organisasi. 

Lain dengan membeli mesin baru atau 

investasi jasa transportasi. Pemahaman 

eksekutif maupun komisaris menjadi penting. 

Berapa biaya yang dikeluarkan ? Untuk apa 

dan bagaiamana merekonsialisasi dari 

berbagai kepentingan dan keinginan dari 

sektor lain. 

Kelima dasar yang dikembangkan oleh MIT 

Sloan ini sangat penting dipahami oleh 

petinggi-petinggi organisasi agar dapat 

menjadi bagian dari good corporate 

governance. 

Tatakelola pemerintahan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi atau yang 

sering kita sebut sebagai e-government perlu 

melihat ini. Proyek e-govrenment di berbagai 

daerah masih sering terjadi pemborosan dan 

tidak berguna, hal ini karena belum dipahami 

tentang pengembangan teknologi informasi 

dan belum adanya alat kendali baik oleh 

eksekutif maupun inspektorat jendral. 

 

 



Kesimpulan 

IT Governance merupakan siklus 

hidup terus menerus, dimana perusahaan dapat 

memulai dari mana saja. Namun biasanya, 

perusahaan memulainya dari strategi dan 

penyelarasannya dengan perusahaan (IT 

strategic Alignment). Kemudian implementasi 

yang terjadi dan memberikan nilai dari strategi 

yang dijanjikan (IT value delivery) dan 

mengatasi resiko yang perlu di mitigasi (Risk 

Management). Pada interval tertentu (dengan 

rekomendasi terus-menerus) strategi perlu 

dipantau dan hasilnya diukur, dilaporkan, dan 

ditindaklanjuti (Performance Measurement). 

Lalu umumnya secara tahunan strategi tersebut 

dievaluasi ulang dan disesuaikan jika 

diperlukan (IT strategic Alignment). 
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